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 Abstract: Kabupaten Pangandaran merupakan salah satu 
Kabupaten yang berada di Provinsi Jawa Barat dengan Ibu 
Kota Kabupaten yang terletak di Kecamatan Parigi. 
Kabupaten Pangandaran dengan luas wilayah keseluruhan 
sebesar + 1.010 km2, dibentuk berdasarkan Undang-
Undang Nomor 21 Tahun 2012 tentang Pembentukan 
Kabupaten Pangandaran di Provinsi Jawa Barat. Kegiatan 
pengabdian masyarakat yang dilaksanakan meliputi 
sosialisasi mengenai sistem informasi kebencanaan dalam 
hal ini berkaitan dengan bencana Tsunami. Kegiatan 
sosialisasi meliputi pembukaan dan perkenalan dengan 
siswa/siswi SMP dan SMA Muhammadiyah Kabupaten 
Pangandaran yang menjadi sasaran kegiatan. Kemudian 
penyuluhan menganai sistem informasi kebencanaan yang 
berkaitan dengan bencana tsunami yaitu early warning 
system. Terakhir yaitu Sesi diskusi dan tanya jawab dengan 
peserta sosialisasi. Seluruh kegiatan tersebut diikuti dengan 
sangat antusias oleh para peserta.  
 





Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya mengemban tugas Tri Dharma Perguruan 
Tinggi yang meliputi kegiatan pendidikan dan pengajaran, penelitian serta pengabdian kepada 
masyarakat. Fakultas Teknik sebagai bagian dari Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya ini 
memiliki program pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan oleh dosen sesuai 
dengan Visi dan Misi Universitas. Dalam program ini, kami melaksanakan kegiatan 
pengabdian dengan judul kegiatan “Sosialisasi Sistem Informasi Kebencanaan untuk SMP dan 
SMA di Kabupaten Pangandaran”. 
Kabupaten Pangandaran merupakan salah satu Kabupaten yang berada di Provinsi Jawa 
Barat dengan Ibu Kota Kabupaten yang terletak di Kecamatan Parigi. Kabupaten Pangandaran 
dengan luas wilayah keseluruhan sebesar + 1.010 km2, dibentuk berdasarkan Undang-Undang 
Nomor 21 Tahun 2012 tentang Pembentukan Kabupaten Pangandaran di Provinsi JawaBarat. 
Berdasarkan letak astronomis, Kabupaten Pangandaran terletak pada 108°8’0” sampai dengan 
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108°50’0” Bujur Timur dan 7°24’0” sampai dengan 7°54’20” Lintang Selatan. Sedangkan 
secara administratif, Kabupaten Pangandaran berbatasan dengan wilayah berikut :  
a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Ciulu, Desa Pasawahan, Desa Cikupa 
Kecamatan Banjarsari, Desa Sidarahayu Kecamatan Purwadadi, Desa Sidamulih Kecamatan 
Pamarican Kabupaten Ciamis dan Desa Citalahab Kecamatan Karangjaya, Desa Cisarua 
Kecamatan Cineam Kabupaten Tasikmalaya; 
 b. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Tambaksari, Desa Sidanegara, Desa 
Rejamulya Kecamatan Kedungreja, Desa Sidamukti, Desa Patimuan, Desa Rawapu, Desa 
Cinyawang, Desa Purwodadi Kecamatan Patimuan Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa Tengah;  
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Samudera Hindia; dan d. Sebelah barat berbatasan 
dengan Desa Pasangrahan Kecamatan Cikatomas, Desa Neglasari, Desa Tawang, Desa Panca 
Wangi, Desa Mekarsari Kecamatan Pancatengah, Desa Cimanuk Kecamatan Cikalong, Desa 
Mulyasari Kecamatan Salopa Kabupaten Tasikmalaya. 
Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan mengenai sistem informasi 
kebencanaan yang berkaitan dengan early warning system dengan memberikan penjelasan 
secara detail untuk mengantisipasi bencana secara dini dengan memanfaatkan teknologi dalam 
mengantisipasi bahaya bencana khususnya bencana Tsunami. 
 
Metode 
Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 2 sampai tanggal 4 bulan Agustus 2019, 
bertempat di SMP dan SMA Muhammadiyah Kabupaten Pangandaran. 
Alat dan Bahan 
Alat-alat yang dipergunakan dalam kegiatan ini yaitu laptop, screen dan infocus, software 
aplikasi seperti BMKG, aplikasi android, sound system, media video, smartphone, wifi dan alat 
tulis. 
Prosedur Kerja 
Kegiatan pengabdian masyarakat di SMP dan SMA Muhammadiyah Kabupaten 
Pangandaran dilaksanakan pada bulan Agustus bertempat di salah satu ruangan aula di sekolah 
tersebut. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi sosialisasi mengenai sistem informasi 
kebencanaan dalam hal ini yang berkaitan dengan bencana Tsunami. Kegiatan sosialisasi  
dilakukan melalui tahapan sebagai berikut : 
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Kegiatan sosialisasi sistem informasi kebencanaan di SMP dan SMA Muhammadiyah 
Kabupaten Pangandaran terlaksana dengan baik bahkan para peserta terlihat antusias dan 
mengharapkan kegiatan sosialisasi ini dapat berlanjut dengan pemberian materi lainnya 
terutama terkait sosialisasi sistem informasi kebencanaan. Pengurus sekolah juga 
mengharapkan akan adanya kegiatan yang berkelanjutan sehingga semakin meningkatkan 
pengetahuan siswa/siswi terhadap sistem informasi kebencanaan ini. 
 
Tabel  1. Metode pelaksanaan kegiatan  
Tahapan 
Pelaksanaan 
Kegiatan Metode Materi 
Pelaksanaan Persiapan Pertemuan 
dengan 
masyarakat 
- Kegiatan survei tempat pengabdian 
masyarakat yaitu di SMP dan SMA 
Muhammadiyah Kabupaten 
Pangandaran 
- Permohonan ijin kegiatan pengabdian 
masyarakat kepada pengurus dan Kepala 
Sekolah SMP dan SMA 
Muhammadiyah Kabupaten 
Pangandaran 
- Pengurusan administrasi (surat menyurat) 
- Persiapan alat dan bahan serta 
akomodasi  
- Persiapan tempat untuk sosialisasi yaitu 






- Pembukaan dan perkenalan dengan 
siswa/siswi SMP dan SMA 
Muhammadiyah Kabupaten 
Pangandaran yang menjadi sasaran 
kegiatan.  
- Penyuluhan mengenai sistem informasi 
kebencanaan yang berkaitan dengan 
bencana tsunami yaitu early warning 
system. 
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Hasil dan Diskusi 
Berdasarkan evaluasi dan monitoring yang dilakukan maka rekomendasi yang kami 
ajukan bagi kegiatan ini adalah : Kegiatan serupa seharusnya dilaksanakan secara kontinyu 
untuk meningkatkan pengetahuan dan kewaspadaan para siswa/siswi terutama mengenai 
kebencanaan. Kegiatan dapat berupa penyuluhan secara berkelanjutan kepada seluruh 
siswa/siswi SD dan SMP Muhammadiyah Kabupaten Pangandaran. Diadakan kerjasama 
dengan instansi yang memiliki pengalaman dalam hal kebencanaan. 
Selain mengisi kegiatan sosialisasi dengan memberikan pemaparan mengenai konsep 
dasar secara umum mengenai early warning system, kegiatan ini juga dilakukan pembagian 
selebaran yang berisi informasi singkat dari materi yang telah dipaparkan beserta angket dari 
tim pengabdian masyarakat UMTAS untuk mengetahui hasil evaluasi secara deskriptif dampak 
dari sosialisasi yang telah dilakukan. 
Selama kegiatan sosialisasi berlangsung terlihat wajah-wajah antusias dari para remaja 
yang mengikuti pemaparan yang diberikan. Sesekali beberapa remaja menanyakan hal-hal 
yang dianggap menarik seperti pentingnya system informasi saat bencana. 
Kegiatan sosialisasi ini mendapat sambutan yang sangat baik, berdasarkan hasil wawancara 
dengan peserta mengenai tanggapan mereka atas terselenggaranya kegiatan sosialisasi ini 
diperoleh hal-hal sebagai berikut : 
1. Materi yang disampaikan oleh tim pengabdian masyarakat dari Universitas 
Muhammadiyah Tasikmalaya sangat menarik dan para remaja merasa mendapatkan 
wawasan tambahan mengenai perkembangan Dunia teknologi informasi yang sedang 
berkembang sekarang ini.  
2. Kegiatan sosilasi oleh peserta dinilai sangat bermanfaat sehingga mereka 
mengharapkan agar ada kegiatan lanjutan yang berkaitan dengan Dunia teknologi 
informasi. 
3. Perkembangan teknologi yang sangat pesat membuat mereka jadi lebih sadar untuk 
terus mengembangkan diri dari sisi ilmu pengetahuan dan informasi. 
4. Para remaja merasa harus lebih siap dalam menghadapi perubahan apapun secara global 
dan memeprsiapkan diri dalam mensikapi perubahan tersebut. 
Selain hasil wawancara kepada para remaja, akan dijelaskan hasil survey dengan 
menggunakan angket setelah dilaksanakannya kegiatan sosialisasi berinternet sehat. Data yang 
dikoleksi sebanyak 100 sampel dari para remaja yang mengikuti sosialisasi dan para teman-
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teman remaja sedaerah yang mendapatkan selebaran informasi berinternet sehat. Dari gambar 
1 bisa dilihat bahwa angka prosentase mengacu pada hasil koleksi data dari angket yang disebar 
pada para remaja setelah mengikuti kegiatan sosialisasi. 
 
Gambar 2. Hasil Evaluasi Sosialisasi 
 
Gambar kegiatan sosialisasi mengenai sistem informasi kebencanaan di SMP dan SMA 
di Kabupaten Pangandaran tersaji pada Gambar 2. 
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1. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai sosialisasi sistem informasi 
kebencanaan ini telah terlaksana dengan baik. 
2. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai sosialisasi sistem informasi 
kebencanan mendapatkan respon yang antusias dari para siswa/siswi SD dan SMP 
Muhammadiyah Kabupaten Pangandaran. 
3. Didapatkan beberapa pertanyaan dari peserta penyuluhan (siswa/siswi) terkait materi 
sosialisasi dari siswa/siswi di sekolah tersebut mengharapkan ada kegiatan penyuluhan 
kembali terkait sosialisasi sistem informasi kebencanaan. 
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